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Lampiran 1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambaran Lokasi Penelitian

1.

Gambaran Umum Desa Sungai Dikum Kecamatan Amuntai Tengah

Kecamatan Amuntai Tengah adalah sebuah kecamatan di
Kabupaten Hulu Sungai Utara Kalimantan Selatan dan terdiri dari 29
desa. Kecamatan Amuntai Tengah terletak pada koordinat 2022,5 sampai
dengan 2032 Lintang Selatan dan 115013 sampai dengan 115018,5 Bujur
Timur. Batas wilayah Amuntai Tengah adalah Sebelah Utara berbatasan
dengan Kecamatan Amuntai Utara, Sebelah Timur berbatasan dengan
Kecamatan Banjang, sebelah Selatan Berbatasan dengan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan
Keadaan Penduduk Kecamatan Amuntai Tengah.

Penduduk di Kecamatan Amuntai Tengah data pada tahun 2012
berjumlah 49.998 jiwa. Dari 29 desa di Kecamatan Amuntai Tengah
terdiri dari 12.538 kepala keluarga.

Keagamaan Penduduk Kecamatan Amuntai Tengah

Keagamaan penduduk Kecamatan Amuntai Tengah mayoritas
beragama Islam. Data ini dapat dilihat dari jJumlah tempat ibadah yang
terdapat di Kecamatan Amuntai Tengah. Di Kalimantan Selatan juga
dikenal istilah Islam Banjar yang menunjuk kepada sebuah proses
historis dari fenomena inkulturisasi Islam di Tanah Banjar, yang secara
berkesinambungan tetap hidup di dan bersama masyarakat Banjar itu

sendiri (Tim Haeda, 2009:3).
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Dalam ungkapan lain, istilah Islam Banjar setara dengan istilah-
istilah berikut: Islam di Tanah Banjar, Islam menurut pemahaman dan
pengalaman masyarakat Banjar, Islam yang berperan dalam masyarakat
dan budaya Banjar, atau istilah-istilah lain yang sejenis, tentunya dengan
penekananpenekanan tertentu yang bervariasi antara istilah yang satu
dengan lainnya. Inti dari Islam Banjar adalah terdapatnya karakteristik
khas yang dimiliki agama Islam dalam proses sejarahnya di Tanah
Banjar. Menurut Alfani Daud (1997), ciri khas itu adalah terdapatnya
kombinasi pada level kepercayaan antara kepercayaan Islam,
kepercayaan bubuhan, dan kepercayaan lingkungan.

Kombinasi itulah yang membentuk sistem kepercayaan Islam
Banjar. Menurut Tim Haeda (2009), di antara ketiga sub kepercayaan itu,
yang paling tua dan lebih asli dalam konteks Banjar adalah kepercayaan
lingkungan, karena unsur-unsurnya lebih merujuk pada pola-pola agama
pribumi pra-Hindu. Oleh karena itu, dibandingkan kepercayaan bubuhan,
kepercayaan lingkungan ini tampak lebih fleksibel dan terbuka bagi
upaya-upaya modifikasi ketika dihubungkan dengan kepercayaan Islam.

Sejarah Islam Banjar dimulai seiring dengan sejarah
pembentukan entitas Banjar itu sendiri. Menurut kebanyakan peneliti,
Islam telah berkembang jauh sebelum berdirinya Kerajaan Banjar di
Kuin Banjarmasin, meskipun dalam kondisi yang relatif lambat lantaran
belum menjadi kekuatan sosial-politik. Kerajaan Banjar, dengan

demikian, menjadi tonggak sejarah pertama perkembangangan Islam di
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wilayah Selatan pulau Kalimantan. Kehadiran Syekh Muhammad Arsyad
al-Banjar lebih kurang tiga abad kemudian merupakan babak baru dalam
sejarah Islam Banjar yang pengaruhnya masih sangat terasa sampai
dewasa ini.
Keadaan Ekonomi dan Sosial Penduduk Kecamatan Amuntai Tengah
Walaupun sebagian besar wilayah Kecamatan Amuntai Tengah
berupa persawahan, yaitu seluas 3.627 Ha atau 64.0 persen dari seluruh
wilayah Kecamatan Amuntai Tengah, namun mata pencaharian utama
penduduk bukan bertani. Hal ini dikarenakan tanah pertanian wilayah
kecamatan Amuntai Tengah yang kurang subur dan rentan terjadi banjir.
Banjir terjadi secara periodik, hal ini sering kali mengakibatkan tanaman
yang belum sempat dipanen terendam air berpekan-pekan sehingga mati
dan para petani gagal panen. Kebanyakan penduduk Kecamatan Amuntai

Tengah lebih memilih untuk berniaga
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara kepada Mantan Suami Narapidana
Pedoman Wawancara

Identitas Informan

Nama :
Tempat, Tanggal Lahir:
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat

aorwdE

Daftar Pernyataan

Pengakuan Suami Mantan Narapidana Terhadapanak Hasil Perselingkuhan
Istri (Studi Kasus Kelurahan Sungai Malang Kecamatan Amuntai Tengah)

A. Pedoman wawancara kepada suami mantan narapidana Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Amuntai
1. Apakah bapak memiliki anak?
2. Apakah bapak mengetahui perselingkuhan yang dilakukan istri
Bapak?
3. Apakah benar Bapak melakukan pengakuan terhadap anak yang
bukan anak kandung Bapak?
4. Darimana bapak pertama kali mengetahui anak tersebut?
5. Bagaimana bentuk pengakuan Bapak terhadap anak tersebut?
6. Menurut bapak, apa yang menyebabkan bapak mengakui anak
tersebut?
7. Apakah bapak menanggung nafkah atas anak tersebut?
8. Bagaimana tanggapan keluarga Bapak terhadap keberadaan anak
tersebut?
9. Bagaimana keadaan anak tersebut sekarang?
10. Apakah ada yang terjadi setelah Bapak melakukan pengakuan

terhadap anak tersebut?
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B. Pedoman wawancara kepada Istri mantan narapidana Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il B Amuntai

1.

©© N o O

Sejak kapan suami ibu menjadi narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Amuntai?

Apakah ibu dan suami memiliki anak?

Apakah suami ibu mengakui anak lbu?

Apa yang menyebabkan sehingga suami Ibu mengakui atas anak
tersebut?

Bagaimana bentuk pengakuan yang dilakukan oleh suami Ibu?
Siapakah yang memberikan nafkah atas anak ibu tersebut?
Bagaimana keadaan anak tersebut sekarang?

Bagaimana tanggapan keluarga ibu atas pengakuan tersebut?

C. Pedoman wawancara kepada keluarga pihak suami/istri

1.

Apa ibukah Bapak/Ibu mengetahui adanya pengakuan anak oleh
Bapak A ( nama samaran)?

Apakah Bapak/lbu mengetahui kejadian yang melatarbelakangi
pengakuan tersebut?

Siapa yang mengasuh anak tersebut?

Bagaimana keadaannya sekarang?

Apakah ada dampak terhadap anak atas pengakuan yang dilakukan

oleh Bapak A ( nama samaran)?
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Lampiran 3 Dokumentasi bersama informan
A. Dokumentasi wawancara pribadi dengan Bapak Ahmad Saubari alias

AS (suami)

B. Dokumentasi wawancara pribadi dengan Ibu Siti Fatimah alias SF

(istri)

C. Dokumentasi wawancara pribadi dengan Bapak Salamat Riyadi alias

SR (sepupu ibu SF)
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Lampiran 4 Sertifikat




Lampiran Sertifikat 2
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Lampiran 5 SK Penetapan Judul dan Pembimbing
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Lampiran 6 Surat Keterangan Melaksanakan Riset




Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Riset
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Lampiran 8 Surat Keterangan Penetapan Waktu Seminar Proposal Penelitian
Mahasiswa
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Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal
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Lampiran 10 Surat Keterangan telah Melaksanakan Ujian Komprehensif
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Lampiran 11 Sertifikat Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an
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Lampiran 12 Sertifikat Lulus Pelatihan Aplikasi Komputer
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Lampiran 13 Nilai Ekstra Kurikuler
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Lampiran 14 Blanko Catatan Konsultasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan
Alamat

. Fajriadi

: Bajawit, 23 April 1999

: Islam

: Indonesia

: Belum Menikah

: JI. Manunggal 2 Gang Il

No0.09 Rt. 27 Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Banjarmasin Timur

No. HP / Alamat Email

Pendidikan
a. MIN 7 HSU lulus tahun 2012
b. MTsN 5 HSU lulus tahun 2015
c. MAN 2 HSU lulus tahun 2018
d. UIN Antasari- sekarang

Orang Tua :

Ayah

Nama

Pekerjaan

Alamat

lbu
Nama
Pekerjaan
Alamat

Saudara (Jumlah Saudara)
Pengalaman Organisasi/Kerja

a. KM HSU 2019-2022
b. UKM Olahraga 2018-2019

¢. UKM Mardha Yudha 2018-2021

: 08235269051
fajriadi541@gmail.com

: H. Fahmi

: Pedagang

:Desa Bajawat No. 5
RT.02 Kec. Amuntai
Selatan

:Hj. Hairah

:Ibu Rumah Tangga
:Desa Bajawat No. 5
RT.02 Kec. Amuntai
Selatan

:Anak kelima dari lima
bersaudara

Banjarmasin, 09 Januari 2023

AT
7.

Penulis
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